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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang diteliti dengan judul Pemberdayaan Ketahanan Pangan 

Masyarakat Miskin Melalui Program Raskin Di Kelurahan Perawang 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku 

yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
26

 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan cara 

mengumpulkan data melalui wawancara dan kemudian menguji validitas data 

dengan teknik trianggulasi.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Perawang Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak Propinsi Riau. 

 

                                                             
26

 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), 166 
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2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai 

dengan Bulan Mei tahun 2017. Adapun waktu rincian penelitian dapat 

dilihat seperti dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1  

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

N 

O 

 

 

Nama Kegiatan 

Bulan 

Des (2016) Jan (2017) Mar (2017) Apr (2017) Mei  (2017) Jun (2017) 

Minggu ke Minggu Ke- Minggu Ke-  Minggu Ke Minggu Ke Minggu Ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Surat 

Pembimbing 

 v v v                     

2 Bimbingan 

Proposal 

    v v v v                 

3 Pengajuan Surat 

Riset 

        v v               

4 Penelitian ke 

Lapangan 

          v V v v v v v v       

5

  

Penyusunan hasil 

penelitian 

(mengolah data) 

                  v v     

6 Bimbingan 

Skripsi 

                    v V v v 

 

Penelitian diawali dari pengajuan surat pembimbing pada bulan Desember 

2016, kemudian dilanjutkan dengan bimbingan proposal selama bulan januari. 

Setelah penulis melakukan seminar proposal lalu dilanjutlkan dengan pengajuan 

surat riset penelitian pada bulan Maret dan dilanjutkan dengan penelitian ke 
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lapangan sampai dengan pertengahan bulan Mei. Setelah itu penulis mengolah 

data dan melakukan bimbingan skripsi sampai akhir bulan Juni 2017. 

C. Sumber Data 

Berdasarkan sumber pengambilan dan perolehannya, data dibedakan 

menjadi 2 bagian yakni data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang yang didapatkan secara 

langsung melalui orang yang bersangkutan, yang dalam hal ini oleh 

peneliti sendiri. Selanjutnya yang menjadi data primer dalam hal 

penelitian tentang program raskin ini ialah Lurah Perawang, Sekretaris 

Lurah Perawang, dan Kasi PKM (Kepala Seksi Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Masyarakat) Kelurahan Perawang. Totalnya yang 

berjumlah 3 orang dari pihak Kelurahan Perawang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ini merupakan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti atau orang yang bersangkutan dari data-data yang telah ada 

sebelumnya. Dan data sekunder dalam peneitian saya ini ialah , data 

yang sudah ada di Kantor Lurah Perawang Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak. Data sekunder ini berupa : struktur organisasi 

Kelurahan Perawang, kondisi geografis Kelurahan Perawang, sejarah 

terbentuknya kelurahan Perawang, batas-batas wilayah Kelurahan 

Perawang, sarana dan prasarana yang ada di wilayah Kelurahan 
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Perawang, jumlah Lingkungan, jumlah RW (Rukun Warga) dan 

jumlah RT (Rukun Tetangga) yang ada di wilayah Kelurahan 

Perawang, program-program sosial masyarakat yang ada di Kelurahan 

Perawang, serta jumlah penduduk dan mata pencaharian keseluruhan 

masyarakat yang tinggal  di wilayah Kelurahan Perawang. 

D. Informan Penelitian 

Tabel 3.2 

 Data dan Jumlah Informan Penelitian 

 

Adapun informan dalam penelitian penulis yang totalnya berjumlah 6 

orang yang terdiri dari 1 orang key informan atau informan kunci yakni Lurah 

Peraang dan ditambah 5 orang informan pendukung yang terdiri dari 3 orang 

masyarakat miskin penerima raskin dan 2 orang dari pihak kelurahan yang 

bertanggung jab juga dalam pelaksanaan pendistribusian raskin ini. 

 

N

O 

NAMA INFORMAN JABATAN JUMLAH 

1 Yudha Rajasa, S.STP Lurah Perawang 1 Orang 

2 Muliana, S.Sos Sekretaris Lurah Perawang 1 Orang 

3 Sudirman, S.H Kepala Seksi Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Masyarakat 

1 Orang 

4 Siri Masyarakat miskin penerima 

raskin  

1 Orang 

5 Mardeli Masyarakat miskin penerima 

raskin  

1 Orang 

6 Latifah Masyarakat miskin penerima 

raskin  

1 Orang 

TOTAL INFORMAN 6 Orang 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan objektif dalam penelitian ini 

maka diperlukan beberapa metode diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi 

verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang 

diinginkan dan juga sebagai alat untuk pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan juga untuk dijawab 

secara lisan pula.
27

. Wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah 

wawancara tak berstruktur. Dalam Day in the field, Mallinowski 

menunjukan sangat pentig nya  wawancara tak berstruktur yang memiliki 

dua kelemahan.
28

 Wawancara mendalam , seorang peneliti tidak 

melakukan wawancara berdasarkan sejumlah pertanyaan yang telah 

disusun dengan mendetail dengan alternatif jawaban yang telah dibuat 

sebelum melakukan wawancara, melainkan berdasarkan pertanyaan umum 

yang kemudian didetailkan dan dikembangkan ketika melakukan 

wawancara atau setelah melakukan wawancara untuk melakukan 

wawancara berikutnya.
29

 

 

                                                             
27

   Dra. Nurul Zuriah, M.Si, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan , Jakarta : PT 

Bumi Aksara,  2007, Hlm. 179 
28

   Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta : Rajawali Pers, 2015, Hlm.134 
29

   Prof. Dr. Afrizal, M.A, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta Rajawali Pers, 2015, 

Hlm.20-21 
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2. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra lainnya seperti mata, telinga, penciuman, 

mulut dan juga kulit.
30

 Observasi dalam penelitian ini yaitu mengamati 

secara langsung pemberdayaan ketahanan pangan masyarakat miskin 

melalui program raskin. Pengamatan juga digunakan sebagai metode 

utama, disamping wawancara tak berstruktur, untuk mengumpulkan data. 

Pertimbangan digunakannya teknik ini adalah bahwa apa yang dikatakan 

sering kali tidak sesuai dengan apa yang dilakukan orang itu lakukan di 

lapangan.
31

 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 

menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. 

Dokumentasi ini berupa file data, web, foto-foto yang berkaitan dengan 

aspek-aspek yang diteliti. 

F. Validitas Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 

digali, digunakan langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau 

kesimpulan dari hasil verifikasi di perlukan pemeriksaan ulang terhadap data 

                                                             
30

   Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif, Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2008, Halm. 133 
31

   Ibid, 138 
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yang telah dikumpulkan. Teknik untuk memeriksa atau mengukur kredibilitas 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan : 

1. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan yakni memusatkan diri pada persoalan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Ketekunan pengamatan ini 

dilakukan untuk memahami dan mendapatkan data secara mendalam. 

 

2. Trianggulasi  

Trianggulasi merupakan suatu teknik yang digunakan seorang 

peneliti dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa keabsahan atau 

kebenaran suatu data yang telah didapatkan yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar dari data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai bahan perbandingan terhadap data itu. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstrak, dan pentraspormasian, “data mentah” yang 

terjadi pada catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi secara 

kontiniu melalui kehidupan atau proyek yang di orientasikan secara 

kualitatif. 

Reduksi data bukanlah suatu yang terpisah dari analisis, ia 

merupakan analisis pilihan-pilihan penelitian potongan data untuk diberi 
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kode, untuk ditarik keluar dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, 

apa pengembangan ceritanya. Semua merupakan pilihan-pilihan analisis.   

2. Model data (Data Display) 

Langkah kedua dari analisis data yakni model data. Model sebagai 

kumpulan informasi yang tersusun yang memperbolehkan pendeskripsian 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering dari 

model data kulaitatif selama ini ialah teks naratif. Semua dibuat untuk 

membuat informasi yang tersusun dalam sesuatu yang diakses secara 

langsung oleh siapa pun dan kapan pun. Bentuk yang praktis dengan 

demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik 

menggambarkan kesimpulan. 

3. Penarikan atau verifikasi kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian  yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan analisis data. Kesimpulan dibuat dalam 

bentuk  deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang 

dan berproses secara terus menerus. Reduksi data, penyajian data dan 

penarikan data kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara 

beruntun sebagai kegiatan analisis yang menyusun.  

 

 

 

 


